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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu proses biologt untuk mempertahankan kelestarian spesies adalah
reproduksi vang menghasilkan keturunan. Keturunan dan setiap spesies senanfiasa
akan menunjukkan persamaan spesies dengan induknva. Misalnva. manusia akan
melahirkan manusia. Keturunan tersebut ada vang mempunvat sifat-sifat vang sama
atay mirip dengan sifat-sifat induknva dan ada pula yang mempunvai perbedaan-
perbedaan sifat dengan induknya. Penurunan sifat-sifat tersebut dipelajan dalam
genetika.

Seiak ditemukannya hukum-hukum mengenat keturunan pada awal abad
ke-20_ cenettka mengalami kemajuan vang pesat sekali. Genetika mencakur bidang
vang luas dan mempunvat beberapa cabang antara lan sitogenetika. genetika manusia,
geretika molekular. dan genetika populast {Stansfield 190111} Genetika populast
ialah cabang dari genetika vang mempelajari gen-gen dalam populasi. vang
menguraikan secara matematis akibat dari keturunan pada tingkat nopulas
(Survo.1994:295).

Genetika harus bekerja sama dengan matematika. karena penvelesaian soal
cenetika memeriukan logika dan penguasaan dalam bidang teori kemungkinan dan
ahahar Pembahasan dan perhitungan hasit percobzan Mendel merupakan salzh sare

contoh penerapan matematika dalam genetika. untuk menetapkan apakah data hasil

— -



hibrid telah memenuhi kaidah Mendel perlu perhitungan matematik. Perhitunean
matematik bereuna untuk menyusun data obyek genetik serta untuk mengambil
kesimpulan. Misalnva diketahui banvak orang albino pada penduduk, meka dengan
menggunakan persamaan matematik dapat dihitung berapa bagian di antara penduduk
1tu vang carrier albino.

Matematika besar manfaatnya baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
pengembangan ilmu pengetahuan vang lain. Namun banvak orang vane meneanggap -
pelajaran matematika sebacai mata pelajaran vang sukar dan tidak menyenanckan
(Ruseffendi, 1988478}, demikian juga mahasiswa seringkali menemui kesulitan dalam
memecahkan soal-soal genetika vans memerlukan perhitungan matematika

A
(Lawson 1988: Smith 1088: Hidavar 1991).  Soeparme (1986:43) menvatakan
kernampuan pelajar dalam matematika belum mencukupi Pada prosram studi
Pendidikan Biclogi FKIP Universitas Sriwijava Palembane. dari 11 bidana studi. rata-
rata nilal akhir untuk bidane studi Genetika dan Matematika merupakan vane
terendah.

Nickerson (1985:19) berpendapat bahwa untuk dapat memahami konsep-konsep
genettka vang abstrak dengan baik siswa harus mempunvai kemampuan untuk
memilth dan menvusun informasi vang sesuai untuk memecahkan masalah. Salah saty

usaha vang dapzat ditemouh untnk meninekatkan hasil belaiar cenetika adalah denear

mengembanekan kemampian  menvusun model matematika  Model matematila



adalah teriemahan masalah vane akan diselesaikan menjadi masalah matematika vang
terumuskan dzlam bahasa matematika Model matematika im pada umumnva
berbentuk persamaan-persamaan matematika {Ansvar, 1988:4},

Mengineat besarnva peranan model matematika dalam memecahkan scal-scal
eenetika, dirasa perlu dilakukan penelitian tentang penguasaan menerapkan madel
matematika dalam penvelesaian soal venetika populast.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dirumuskan permasalahan  sebagai herikut
“Bagaimanakah pencuasaan mahasiswa dalam menvelesaikan soal genetika”

Dari rumusan masalah di atas. dijabarkan beberapa pertanvaan penelitian sehapai
bertkut

1. Bagaimana penguasaan konsep genetika mahasiswa?

2. Bagaimana penguasaan menvusun model matematika dalam persoalan cenetika?
3 Pada aspek ana mahasiswa mendapat kesulitan dalam menvelesaikan soal cenetika?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan pertanvaan penelitian vane telah dikemukakan di atas. penelitiar

bertujuan untuk:

p—

Menelaah kesulitan mahasiswa dalam menvelesaikan soal genetika

to

Menemukan alternatif cara mengatasi kesulitan dalam peneajaran eenetika



D. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan danat memben sumbangan kepada dosen dalam
penvusunan strategi belajar mencajar genetika vane berorientast kepada usaha
meningkatkan penguasaan menyusun mode! matematika untuk menvelesaikan soal-spal
venetika
E. Istilah-Istilah Pokok yang Dizunakan
Soal-spal cenetika adalah scal-sea! vang berkenaan densan keseimbangan
Hardv-Weinbere vane merumuskan perimbanean ale! pada masvarakat vang parmixss
(sudah bercampur baur rata), dan penghituncan proporst alel. Proporsi alel merupakan
ukuran vang menunrukkan bagian alel vang menvusun lokus ecen. dan merupakan
hacian dart alel dominan dan resesif pada cenotip vang btasanva berturut-turut
dilamhanskan dencan p dan ¢ vanz memem

alternatif pasancan <ifat misalnva T menentukan sifat tinoop pada hatane dan t
menentitkan sifar batane pendek, maka T dan + memipakan alel.
Penguasaan menvelesatkan soal dimaksudkean sebacat kemampuan mengerjakan

spal-soal  cenetika populasi melehn preses menvusun model matematika den

menvelesaikan model matematika. Model marematika adalah terjemahan permasalahan

wenetika populast ke dalam bentuk persamaan matematika vane kemudian diselesatkan

dencan mencoennakan mimme-mmus martematika





